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Abstract 
The reseach was motivated by a good exposition text learning result. It is important to 
know how the learning process is implemented by the teacher and the student in the 
learning process. The exposition text is important to be learned because besides givin 
knowledge about language fearures of exposition text, it also gives ecperiences about 
life through different point of views. The method of the research is descriptive method 
in a qualitative research. Te data of this research is exposition text learning to X MIA 
of SMA N 1 Subah. the data sources are the teacher an the students. The data is 
collected directly and indirectly. The tool of data collecting is the researcher herself 
as the main instrument. The teacher has applied the pre and post activity in the 
learning process. The teacher has checked the students’ presece, did the apperception, 
and concluded what has achieved  in the learning process. The teacher has 
implementtion the asking skill by deliver some questions to the students related to the 
materials. The teacher also asked some humorous questions in order to not make the 
students get nevous. The teacher has implementation te single teaching and hold a 
small discussions by grouping. But, the teacher still needs to improve her basic skill in 
classs management, create a various teaching method, an small discussion group 
management skill. The scoring is based on scoring rubric applied by teacher and 
result achieved by the students in the learning the exposition text is above average. 
Keywords: the learning Implementation, writing skills, exposition text. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan satu di antara aspek penting yang 
perlu diajarkan kepada para peserta didik di 
sekolah. Pelajaran bahasa Indonesia sudah 
diterapkan dari sekolah dasar dan diharapkan 
siswa mampu menguasai, memahami, dan 
mengimplementasika keterampilan berbahasa 
tersebut.  
Pembelajaran adalah tindakan yang 
dirancang untuk mendukung poses belajar 
peserta didik. Setiap pembelajaran yang 
diterapkan dalam sekolah, dinaungi oleh 
sebuah kurikulum. Pembelajaran 
dilaksanakan melalui kegiatan perencanaan 
atau membuat skenario pembelajaran 
kemudian dilaksanakan di kelas 
menggunakan strategi, metode, dan media 
yang mendukung pembelajaran agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Kegiatan dalam pembelajaran terbagi 
menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan 
pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Awal kegiatan dalam pembelajaran 
dimulai dengan pembukaan, dalam kegiatan 
pembukaan yang harus dilakukan guru yaitu 
membangun konsep barulah kegiatan inti 
dilaksanakan dengan menyampaikan materi 
yang akan dipelajari dan memberikan tugas. 
Selanjutnya dalam kegiatan penutup guru 
melakukan kegiatan refleksi untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik 
memahami materi. 
Eksposisi biasa digunakan seseorang 
untuk menyajikan gagasan. Gagasan tersebut 
dikaji oleh penulis atau pembicara 
berdasarkan sudut pandang tertentu. Untuk 
menguatkan gagasan yang disampaiakan, 
penulis atau pembicara harus menyertakan 
alasan-alasan logis. Dengan kata lain, ia 
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bertanggung jawab untuk membuktikan, 
mengevaluasi,  atau  megklarifikasi 
permasalahan tersebut.  
Eksposisi merupakan tulisan yang 
bertujuan untuk menginformasikan tentang 
sesuatu sehingga memperluas pengetahuan 
pembaca. Eksposisi merupakan suatu wacana 
yang menguraikan atau menjelaskan suatu 
objek untuk menambah wawasan pembaca 
tanpa mengubah isi dari suatu wacana 
tersebut. Penulis berniat untuk memberi 
informasi atau memberi petunjuk kepada 
pembaca. Jadi, paragraf eksposisi merupakan 
suatu bentuk wacana yang berusaha 
menguraikan objek sehingga memperluas 
pandangan atau pengetahuan pembaca. 
Menulis paragraf eksposisi perlu diajarkan 
pada siswa SMA agar siswa terlatih untuk 
mengembangkan pola pikir mereka dalam 
mengamati, memahami, serta mengatasi 
sebuah permasalahan dengan cara menulis 
paragraf eksposisi. 
Memilih teks eksposisi sebagai bahan 
penelitian karena teks eksposisi termasuk 
materi pembelajaran bahasa indonesia kelas 
X yang ada di dalam silabus kurikulum 2013. 
Alasan lainnya yang penulis sampaikan 
karena teks eksposisi penting untuk dipelajari 
sebab tujuan utamanya untuk memberi tahu, 
mengupas, menguraikan, menerangkan 
sesuatu sesuai dengan penafsiran yang 
objektif terhadap fakta yang dipaparkan 
berupa keteguhan seseorang pada suatu 
pendirian yang khusus, asalkan tujuan 
utamannya untuk memberi informasi. 
Alasan memilih sekolah SMA Negeri 
1 Subah adalah satu-satunya sekolah yang 
ada di daerah Subah.  Hal ini menjadikan 
SMA Negeri 1 Subah sebagai pusat perhatian 
sekaligus menjadi acuan dan patokan kualitas 
bagi peserta didik di daerah Subah. Selain  
juga ingin melihat proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya pada materi teks 
eksposisi. Perencanaan merupakan satu 
diantara syarat mutlak bagi setiap kegiatan 
pengelolaan. Tanpa perencanaan suatu 
kegiatan akan mengalami kesulitan dan 
bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan. Setelah perencanan 
pembelajaran tersusun dengan rapi maka 
kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
sangat penting karena pada kegiatan inilah 
akan tampak interaksi antara guru dan peserta 
didik. Pelaksanaan pembelajaran harus sesuai 
dengan rancangan pembelajaran yang telah 
dibuat. 
Evaluasi atau penilaian pembelajaran 
juga penting dalam penelitian ini, karena 
evaluasi digunakan untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik. Dalam 
kegiatan pendidikan, evaluasi itu sering 
digunakan karena dalam suatu periode atau 
kegiatan itu perlu mengetahui hasil atau 
prestasi yang sudah dicapai, baik oleh pihak 
guru atau peserta didik ini bisa dirasakan 
dalam semua bentuk dan jenis pendidikan. 
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang di atas, permasalahan pada 
penelitian ini adalah mendeskripsikan 
pelaksanaan, evaluasi, dan hambatan dalam 
proses belajar mengajar pada teks eksposisidi 
kelas XIPA SMA Negeri 1 Subah Kabupaten 
Sambas berdasarkan Kurikulum 2013. 
Berdasarkan rumusan masalaha, maka tujuan 
penelitian yang akan dilakukan adalah 
sebagau berikut: (1) mengkaji pelaksanaan 
pembelajaran teks eksposisi, (2) menganalisis 
evaluasi pembelajaran teks eksposisi, (3) 
menganalisis hambatan pelaksanaan 
pembelajaran  teks  eksposisi. 
Penelitian sebelumnya yang relevan 
dengan penelitian ini yaitu, skripsi yang 
berjudul “Kemampuan Menulis Paragraf 
Eksposisi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Nganjuk Tahun pelajaran 2010/2011” oleh 
Febrian Adi Laksono, dari Universitas 
Malang pada tahun 2010. Hasil penelitian ini 
adalah menunjukan bahwa aspek teknik 
penulisan kemampuan penulisan peserta 
didik tergolong tidak mampu dengan rincian 
kumulatif mendapatkan skor 9 dan 12 dengan 
kategiri baik dan sangat baik sebanyak 21 
peserta didik atau 58,33% peserta didik 
sampel. Umumnya peserta didik menulis 
paragraf eksposisi dengan tidak 
memperhatikan ejaan dan tanda baca yang 
ada dalam EYD. Contohnya penggunaan 
huruf kapital serta penggunaan tanda baca. 
Keunggulan dari penelitian ini adalah kajian 
teori dan metodologi sudah bagus dan 
 3 
 
kelemahan dari penelitian ini adalah tidak 
ada kata pengantar untuk setiap sub judul. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penggunaan metode tersebut 
dianggap peneliti dapat membantu dalam 
penelitian tersebut sehingga dalam metoe 
deskriptif ini peneliti bertujuan untuk 
mengungkapkan, menggambarkan dan 
menguraikan data sesuai dengan data yang 
diperoleh di lapangan berupa pelaksanaan 
pembelajaran teks eksposisi. Data yang telah 
peneliti peroleh dapat berupa analisis data, 
kemudian dari hasil data yang telah dianalisis 
tersebut penulis menguraikannya melalui 
kata-kata ataupun kalimat dan bukan dalam 
bentuk angka atau mengadakan perhitungan. 
Menurut Emzir (2010:3) deskriptif 
data yang dikumpulkan lebih mengambil 
bentuk kata-kata atau gambar daripada 
angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi 
kutipan-kutipan dari data untuk 
mengilustrasikan dan menyediakan bukti 
persentasi. Data tersebut mencakup transkrip 
wawancara, catatan lapangan, fotografi, 
videotape,dokumen pribadi, memo, dan 
rekaman-rekaman resmi lainnya. 
 Bentuk dalam penelitian ini 
digunakan bentuk penelitian kualitatif karena 
penelitian dikarenakan penulis memfokuskan 
kepada objek-objek yang diteliti, sehingga 
objek-objek yang didapatkan berupa data 
mengenai apa yang dialami dan peristiwa 
lainnya diuraikan, dikaji ke dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, ataupun ke dalam 
bentuk kalimat dan bukan dalam bentuk 
angka atau mengadakan perhitungan. 
Sugiyono (2012:15) menyatakan 
bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandasan pada 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) di mana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualtitaif lebih menekankan 
makna dari generalisasi. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah guru bahasa Indonesia dan siswa kelas 
XIPA SMA Negeri 1 Subah. Data adalah 
keterangan yang benar dan nyata dan dapat 
dijadikan dasar kajian (analisis atau 
kesimpulan). Data dalam penelitian ini 
adalah delapan keterampilan dasar mengajar, 
evaluasi hasil pembelajaran, dan hambatan 
pelaksanaan pembelajaran teks eksposisi.
 Terdapat dua teknik pengumpulan 
data yaitu teknik tidak langsung dan teknik 
langsung. Teknik tidak langsung yaitu 
peneliti tidak melakukan percakapan atau 
wawancara dengan informan, sedangkan 
teknik langsung adalah teknik yang 
dilakukan secara tatap muka dengan 
informan secara langsung. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan dua teknik tidak 
langsung dan satu teknik langsung. Teknik 
tidak langsung yang pertama yaitu teknik 
observasi. Menurut Nawawi dan Martini 
(1992:74) “  Observasi  adalah 
pengamatan dan pencacatan secara sistematik 
dalam unsur-unsur yang tampak dalam suatu 
gejala pada objek penelitian”. Adanya 
observasi penulis dapat mengetahui kegiatan 
proses pelaksanaan pembelajaran teks 
eksposisi. Berdasarkan pemaparan di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi 
merupakan kegiatan pengamatan dan 
pencatatan yang dilakukan oleh penulis guna 
menyempurnakan penelitian agar mencapai 
hasil yang maksimal. Teknik ini dilakukan 
selama proses pembelajaran di kelas 
sehingga peneliti dapat memantau peserta 
didik dan guru dalam proses pembelajaran 
menulis teks eksposisi. Teknik tidak 
langsung yang kedua adalah teknik 
dokumentasi. Pengambilan data yang berupa 
foto dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Pengambilan gambar pada 
masing-masing mengacu pada tiga kegiatan 
sebagai berikut: (1) saat awal pembelajaran 
yaitu guru melakukan stimulus-respon 
terhadap siswa.(2) ketika siswa menganalisis 
model pembelajaran dan ketika siswa 
melakukan interaksi dengan temannya; (3) 
ketika siswa melakukan aktivitas menulis 
teks eksposisi. 
Teknik langsung yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik wawancara. 
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan mengajukan pertanyaan 
terstruktur karena peneliti menggunakan 
pedoman wawancara yang disusun secara 
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 
data yang dicari. Penggunaan teknik 
wawancara dalam penelitian dimaksudkan 
agar peneliti dapat melakukan reduksi dan 
analisis berdasarkan data yang didapat. 
Peneliti melakukan komunikasi interaktif 
dengan sumber informan untuk mendapatkan 
data sesuai masalah penelitian. 
Alat pengumpulan data yang yang 
digunakan dalam penulisan ini dibagi 
menjadi dua, yaitu alat pengumpul data 
utama dan alat bantu. Alat pengumpul data 
utama adalah  peneliti sendiri sebagai 
instrument utama, yaitu sebagai perencana, 
pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian, sedangkan alat bantu yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu alat 
tulis, kertas, laptop dan pedoman observasi. 
Teknik analisi data yang dilakukan 
peneliti dapat jelaskan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) menganalisis 
proses pelaksanaan pembelajaran teks 
ekspoisis berdasarkan teori delapan 
keterampilan dasar mngajar, (2) menganalsis 
evaluasi proses pembelajaran teks eksposisi 
berdasarkan teori evaluasi pembelajaran, (3) 
menganalisis hambatan proses pelaksanaan 
pembelajaran teks eksposisi berdasarkan teori 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Aspek yang akan dinilai dari 
pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
eksposisi adalah keterampilan-keterampilan 
dasar mengajar yang dikuasai oleh guru. 
Keterampilan-keterampilan tersebut akan 
dibahas sebagai berikut. 
Pertama, Pada kegiatan pendahuluan 
pembelajaran guru mengucap salam, 
mengajak peserta didik untuk berdoa. Hal 
yang dilakukan oleh guru ketika 
mengucapkan salam dan mengajak peserta 
didik untuk berdoa bertujuan untuk membuat 
peserta didik saling menghormati dan 
memperbaiki sopan santun peserta didik. 
Setelah itu memeriksa kehadiran 
peserta didik, secara berurutan guru 
memanggil nama peserta didik berdasarkan 
daftar kehadiran, hal yang dilakukan oleh 
guru dalam mengecek kehadiran peserta 
didik untuk melihat apakah ada peserta didik 
untuk memastikan jika ada peserta didik yang 
membolos sekolah akan diberikan teguran 
dan sanksi. 
Setela memeriksa kehadiran peserta 
didik, guru mengatur tempat duduk, 
menyampaikan SK, KD, dan indikator, serta 
memotivasi peserta didik. Pada kegiatan 
pendahuluan berlangsung guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
yang diampaikan oleh guru ditulis di papan 
tulis, hal ini bertujuan agar peserta didik 
ingat dan paham ke mana arah pelejaran 
mereka. 
Guru juga menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran. Guru hanya 
menyampaikan bahwa mereka akan 
mempelajari tentang memahami tks 
eksposisi. Guru menjelaskan ketika peserta 
didik sudah memahami tetang teks eksposisi 
mereka bisa menggambarkan secara langsung 
kegiatan mereka sehari-hari. 
Kedua, Keterampilan bertanya. 
Keterampilan bertanya bagi seorang guru 
merupakan keterampilan yang sangat penting 
dikuasai. Keterampilan bertanya yang 
diaplikasikan oleh guru ketika pelajaran 
berlangsung tidak hanya pada saat  membuka 
pelajaran. Ketika memulai pelajaran guru 
bertanya tentang sejauh mana peserta didik 
memahami  tentang teks eksposisi, guru juga 
memberikan pertanyaan di setiap kali guru 
memulai menjelaskan materi pelajaran. 
Ketika guru melontarkan pertanyaan 
di awal pelajaran bertujuan untuk 
merangsang otak peserta didik untuk berpikir 
di awal kegiatan pelajaran. Guru memberikan 
soal pertanyaan dengan cara siapa yang 
mengacungkan jari lebih cepat dia bisa 
menjawab dan yang menjawab mendapat 
tambahan nilai, dari kegiatan itu terjadi 
umpan balik dari guru ke peserta didik dan 
peserta didik ke guru sehingga pembelajaran 
menjadi aktif. Catatan lapangan yang dibuat 
peneliti menunjukan bahwa dalam proses 
pembelajaran, guru selalu merespon positif 
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jika ada peserta didik yang bertanya. Guru 
juga sesekali menyampaikan pertanyaan 
humor yang mmbuat peserta didik menjadi 
tertawa tujuannya untuk membuat suasana 
pembelajaran tidak tegang. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, dan sesuai teori tentang 
keterampilan dalam bertanya guru sudah 
melaksanakannya dengan baik. Namun, 
untuk membangun minat peserta didik dalam 
menjawab pertanyaan guru mengalami 
kesulitan. Terkadang guru sendiri yang 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru 
merangsang peserta didik dalam berpikir dan 
cara guru memberikan apresiasi ketika 
peserta didik menjawab sangat penting 
dilakukan supaya pesrerta didik lebih berani 
memberikan pendapat. Saat memberikan 
pertanyaan guru tidak menentukan siapa 
yang harus menjawab, hal ini sudah benar 
karena dengan menunjuk peserta didik untuk 
menjawab tentunya peserta didik lain yang 
merasa tidak ditunjuk tidak akan berpikir. 
Ketiga, keterampilan menjelaskan. 
Guru menggunakan metode ceramah dalam 
menjelaskan materi. Saat guru menjelaskan 
materi-materi pelajaran, guru selalu 
memberikan ilustrasi atau contoh. Tujuan 
guru memberikan ilustrasi kepada peserta 
didik untuk mempermudah pserta didik 
memahami materi yang disampaikan. Ketika 
menjelaskan materi, guru sudah melakukan 
dengan baik, peserta didik mendengarkan 
dengan seksama penjelasan dari guru. 
Namun, ada satu hal yang perlu diperbaiki 
oleh guru dalam menjelaskan materi yaitu 
materi yang tidak tersusun secara sistematis.  
Keempat, keterampilan mengadakan 
variasi. Variasi yang dilakukan oleh guru 
dalam mengajar yaitu berupa variasi gaya 
mengajar, variasi penggunaan media dan 
variasi pola interaksi antara guru dan peserta 
didik. Suara guru dalam mengajar begitu 
jelas didengar, dengan suara yang lantang 
guru menjelaskan secara bertahap. Gerakan, 
gimik, serta posisi guru berubah-ubah dan 
tidak hanya terpaku di depan kelas. 
Sedangkan ketika variasi yang dilakukan 
oleh guru dalam penggunaan media 
pelajaran, guru menggunakan media berupa 
papan tulis. 
 Kelima, keterampilan memberi 
penguatan. Penguatan yang diberikan oleh 
guru terhadap jawaban yang benar dan 
pendapat yang dikemukakan peserta didik 
dilakukan oleh guru untuk membuat peserta 
didik percaya diri dalam menyampaikan ide-
idenya. Hal-hal yang dilakukan guru dalam 
memberikan penguatan yaitu penguatan 
verbal dan nonverbal sangat baik. 
Berdasarkan teori tentang keterampilan 
memberi penguatan, penguatan yang 
diberikan oleh guru tentunya membuat 
peserta didik semakin percaya diri. 
Keenam, keterampilan mengelola 
kelas. Keterampilan mengelola kelas sudah 
dilaksanakan oleh guru dengan sangat baik. 
Ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, guru menanggapi keterlibatan 
peserta didk dengan positif. Umpan balik 
yang terjadi sudah baik, ketika guru bertanya 
peserta didik menjawab begitu juga 
sebaliknya. Ketika ada peserta didik yang 
tidak serius belajar, seperti berbicara dengan 
teman sebangkunya dan tidak memperhatikan 
ketika guru sedan menjelaskan, guru 
memberikan teguran kepada peserta didik 
secara langsung sebagai tanda guru juga 
memperhatikan apa saja yang dilakukan oleh 
peserta didik di kelas. 
Ketujuh, keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil. Pelaksanaan diskusi 
ini pada awalnya berjalan dengan baik, 
namun hasil kerja peserta didik tidak sem pat 
untuk dipresentasikan di depan kelas. Hal ini 
dikarenakan waktu yang terbatas, untuk 
menangulangi hal tersebut guru meminta 
peserta didik untuk menyelesaikan sebagai 
tugas kelompok di rumah. Seharusmya 
pelajaran tentang memahami unsur teks 
eksposisi ini dituntaskan dengan menyuruh 
masing-masing kelompok untuk 
membacakan hasil tugas yang dikerjekan di 
depan kelas secara bergantian. Hal tersebut 
perlu dilakukan supaya peserta didik merasa 
tugas yang mereka kerjakan tidak sia-sia dan 
sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakannya. 
Kedelapan, keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan. 
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Keterampilan guru dalam mengajar 
kelompok kecil dan perorangan sudah 
bejalan dengan baik. Selain membina 
kelompok-kelompokkecil dalam berdiskusi, 
guru juga memperhatikan peserta didik 
secara individu jika mengalami kesulitan 
dalam memahami pelajara. Interaksi yang 
baik antara guru dan peserta didik dapat 
membantu guru dalam proses mengajar. 
Hubungan yang dibangun oleh guru sudah 
baik, guru dan peserta didik saling terbuka 
dalam interaksi. Ketika peserta didik 
mengalami kesulitan dalam belajar guru 
memberikan bantuan dan respon yang baik 
pada peserta didik. 
Kesembilan, keterampilan menutup 
pelajaran. Keterampilan yang diaplikasikan 
oleh guru dalam menutup pelajaran sangat 
baik. Sebelum pelajaran berakhir guru 
bersama peserta didik merangkum pelajaran 
yang telah berlangsung. Guru memberikan 
peserta didik kesempatan untuk merangkum 
apa saja yang sudah dipelajari dan dipahami. 
Hal ini dilakukan oleh guru untuk melihat 
sejauh mana pengetahuan tentang pelajaran 
yang telah dilaksanakan. Setelah itu guru 
memberikan sedikit evaluasi tentang 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
 
Evaluasi Proses Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Penelitian dimulai pada tanggal 15 
November 2018 sampai tanggal 24 
November 2018. Pada tanggal 15 November 
2018 peneliti melakukan penelitian terhadap 
lingkungan sekolah, kondisi tempat 
pembelajaran dan mengamati kegiatan-
kegiatan yang ada di sekolah. Penelitian 
berdasarkan kurikulum 2013 dilakukan 
tanggal 17, 21, 22, 24 November 2018. Pada 
pembelajaran teks eksposisi kelas X semester 
1. 
Materi teks eksposisi sudah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya 4 Kompotensi 
Dasar yang terintegrasi pada kompetensi inti 
3 dan 4 dengan inti materi 3.3 
(Mengidentifikasi (permasalahan, 
argumentasi, pengetahuan, dan 
rekomendasi)teks eksposisi yang didengar 
dan dibaca), 3.4 (Menganalisi struktur dan 
kebahasaan teks eksposisi), 4.3 
(Mengembangkan isi (permasalahan, 
argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi)  
baik secara lisan maupun tulisan), 4.4 
(Mengkonstruksikan teks eksposisi dengan 
memperhatikan isi 
Pada proses kegiatan belajar 
mengajar 17 November 2018 dengan 
kompetensi dasar 3.3,  3.4, 4.3, dan 4.4, 
evaluasi yang dilakukan dengan penilaian 
kompetensi pengetahuan dengan insrumen 
tertulis dan tes lisan, yaitu dilakukan dengan 
menilai tugas terstruktur yang diberikan 
kepada peserta didik dan dengan peserta 
didik mempresentasikan hasil pekerjaannyadi 
depan kelas. Seiring dengan peserta didik 
melakukan presentasi, guru melakukan 
penilaian dan pengamatan terhadap sikap 
setiap peserta didik. 
Proses kegiatan belajar mengajar 21 
November 2018 dengan cakupan kompetensi 
dasar yang sama dengan proses kegiatan 
belajar mengajar 17 November 2018. 
Evaluasi dilakukan dengan penilaian 
kompetensi pengetahuan dan penialain 
kompetensi keterampilan dengan instrumen 
tertulis dan lisan. Evaluasi diambil dari 
pembelajaran di mana peserta didik 
memaparkan fakta dan pendapat sesuai sudut 
pandang pribadi. Dalam hal tersebut guru 
bertujuan agar tugas tersebut diambil 
penskoran dari tes tertulis dengan pedoman 
penskoran. Evaluasi lisan digunakan secara 
acak guru melempar pertanyaan kepada 
peserta didik setiap anggota kelompok. 
Setelah menyampaikan pandangan secara 
lisan, kemudian secara berkelompok peserta 
didik mengubah paparan-paparan yang telah 
diutarakan menjadi sebuah karangan teks 
eksposisi.  
Proses kegiatan belajar mengajar 
pada 22 November 2018 dengan cakupan 
kompetensi dasar yang sama dengan proses 
kegiatan belajar mengajar 21 November 
2018. Evaluasi dilakukan dengan penilaian 
kompetensi  keterampilan dengan instrumen 
tertulis dan lisan. Evaluasi diambil dari 
pembelajaran di mana peserta didik 
menentukan struktur dari sebuah teks 
eksposisi sesuai dengan pendapat masing-
masing peserta didik. Dalam hal tersebut 
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guru bertujuan untuk mengambil skor dari tes 
tertulis dengan pedoman penskoran.  
Proses kegiatan belajar mengajar 
pada 24 November 2018 dengan cakupan 
kompetensi dasar yang sama dengan proses 
kegiatan belajar mengajar 17 November 
2018. Evaluasi dilakukan dengan penilaian 
kompetensi pengetahuan dan penialain 
kompetensi keterampilan dengan instrumen 
tertulis. Secara mandiri peserta didik 
menyusun teks eksposisi berdasarkan tema 
yang sudah dipilih masing-masing peserta 
didik. Peserta didik menuliskan kalimat 
utama yang ada pada setiap paragraf teks 
eksposisi yang telah dibuat. Setelah semua 
peserta didik selesai, kemudian guru meminta 
peserta didik untuk segera mengumpulkan 
hasil pekerjaannya di meja guru. Hal tersebut 
bertujuan untuk diambil penskoran dari tes 
tertulis dengan pedoman penskoran. Dalam 
pembuatan teks tersebut, peserta didik 
merefleksikan pada kenyataan yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 
setelah teks tersebut selesai dibuat, siswa 
diharapkan mampu untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa lisan dan kemampuan 
berbicara secara baik di depan umum, dengan 
mencertitakan teks yang telah dibuat di depan 
kelas atau di depan teman-teman yang lain.  
Kegiatan guru dalam memberikan 
penilaian hasil terhadap pekerjaan peserta 
didik dimulai ketika semua peserta didik 
telah mengumpulkan hasil pekerjaan peserta 
didik.  Pekerjaan peserta didik yang telah 
terkumpul kemudian dibawa ke ruang guru. 
Untuk menilai pekerjaan peserta didik, guru 
menggunakan pedoman yang telah dibuat 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Rubrik penilaian  yang digunakan oleh guru 
memiliki rentang skor 1─ 3, jawaban peserta 
didik yang benar mendapatkan skor 3 
sedangkan jawaban peserta didik yang salah 
mendapatkan skor 1. Skor yang telah didapat 
oleh peserta didik kemudian dimasukkan ke 
dalam rumus untuk mendapatkan hasil akhir 
dari pekerjaan peserta didik. 
Hasil pekerjaan peserta didik yang 
telah selesai dinilai oleh guru tidak diberikan 
tindak lanjut berupa remidial atau pengayaan 
dikarenakan hasil pekerjaan peserta didik 
telah mencapai nilai KKM. Hasil yang 
didapat oleh peserta didik merupakan hasil 
diskusi yang dilaksanakan. Jadi, metode 
diskusi yang diterapkan oleh guru sudah 
baik, hanya saja masih perlu diperbaiki 
dalam tata cara pelaksanaannya yaitu alokasi 
waktu yang tersedia. Ketika menutup diskusi 
guru tidak membeikan umpan balik karena 
hail pekerjaan peserta didik dikumpulkan di 
luar jam pelajaran. Tugas yang telah 
dikerjakan oleh peserta didik sudah dinilai 
oleh guru, kemudian dikembalikan kepada 
peserta didik. Setelah dilakukan penilaian 
oleh guru, nilai-nilai yang telah didapatkan 
oleh peserta didik telah mencapai nilai KKM. 
Oleh karena itu, guru tidak melakukan 
remidial. 
Berdasarkan kegiatan penilaian hasil 
belajar yang telah dilakukan oleh guru sudah 
baik. Guru tidak melaksanakan penilaian 
sikap. Berkaitan dengan hasil belajar, yang 
harus dinilai oleh guru bukan hanya tentang 
kognitif dan psikomotorik melainkan juga 
harus menilai afektif yang diperoleh oleh 
peserta didik selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran menulis teks eksposisi. Jadi, 
sesuai prosedurnya guru seharusnya menilai 
bagaimana sikap peserta didik selama 
pelajaran berlangsung. 
Guru melakukan penilaian hasil 
pekerjaan pesreta didik. Penialain yang 
dilakukan oleh guru berdasarkan rubrik 
penilain yang telah dibuat oleh guru dalam 
rencana pelaksaan pembelajaran. Hasil yang 
diperoleh peseta didik melalui kerja 
kelompok mendapatkan nilai di atas KKM, 
jadi guru tidak perlu melakukan remidial. 
Hasil yang telah dicapai oleh peserta didik 
tersebut tidak terlepas dari peran guru yaitu 
Paula Iriyani, S.Pd. yang telah memberikan 
materi pelajaran dan motivasi peserta didik 
untuk terus belajar. 
 
Hambatan Poses Pelaksanaan 
Pembelajaran  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan kepada 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, maka 
dapat dikemukakan urian pembahasan 
terhadap permasalahan dalam penelitian ini. 
Pembahasan  tersebut dimaksudkan untuk 
menjelaskan hasil analisis data, selanjutnya 
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diprediksi untuk menjawab permasalahan 
penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap peserta didik kelas XIPA SMA 
Negeri 1 Subah Kabupaten Sambas adanya 
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Hasil analisis dari wawancara 
yang telah diuraikan dapat diketahui faktor-
faktor yang paling dominan menjadi 
hambatan dalam proses pembelajaran. 
Hambatan tersebut mencakup metode, media, 
fasilitas penunjang, dan motivasi belajar baik 
dari guru maupun dari diri peserta didik 
sendiri. 
Faktor-faktor tersebut akan dibahas 
berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh. Materi yang ada dalam buku 
peserta didik cukup sulit dipahami bagi 
peserta didik yang wawasan pengetahuannya 
terbatas atau peserta didik yang daya 
nalarnya kategori C (lambat berpikir) untuk 
memahami buku teks pelajaran, peserta didik 
kategori ini harus dibantu oleh guru secaras 
penuh agar peserta didik dapat memahami 
pelajaran dengan baik dan sesuai dengan 
tuntutan kurikulum.  
Keberhasilan proses belajar mengajar 
baik per pertemuan maupun universal 
dipengaruhi oleh metode yang digunakan 
oleh guru. Guru hanya paa metode 
konvensional dalam pembelajaran, seperti 
ceramah dan diskusi. Mencermati metode 
yang sering digunakan guru tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat keterbatasan 
memilih dan menetapkan metode 
pembelajaran padahal materi yang diajarkan 
bisa dikatakan sulit untuk dipahami peserta 
didik sehingga membutuhkan metode 
pembelajaran yang inovatif. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
6 peserta didik, menunjukan bahwa guru 
tidak pernah menggunakan media atau alat 
bantu mengajar yang kreatif selain buku 
paket dan peralatan yang ada dalam kelas. 
Guru selalu terpaku pada metode dan media 
konvensional dalam mengajar, hal ini 
tentunya akan berefek pada pencapaian 
peserta didik dalam pembelajaran. Guru lebih 
mengandalkan pembelajaran secara interaktif 
dengan metode ceramah dan pemberian 
tugas. 
Selain masalah metode dan media, 
sekolah ini pun memiliki masalah berupa 
kurangnya fasilitas penunjang yang ada di 
lokasi penelitian sehingga menjadi hambatan 
proses pembelajaran. Fasilitas penunjang 
yang merupakan salah satu faktor 
pendukunng tercapainya tujuan pembelajaran 
sastra yang ditargetkan  dapat terbilang masih 
terabaikan oleh pihak sekolah dan kesannya 
pun belum ada usaha untuk pengadaannya.  
Fasilitas penunjang yang dimaksud ini seperti 
mading dan perpustakaan. Dengan adanya 
mading guru bisa membimbing peserta didik 
untuk menuliskan sebuah karya dan bisa juga 
menulis berbagai macam teks, terutama teks 
eksposisi.  
Guru yang telah mengabdi selama 
sebelas tahun ini memaparkan bahwa mading 
sekolah sudah ada dan ditempel di depan 
ruangan perpustakaan. Hambatan kemudian 
yang dihadapi adalah pengelolaan mading 
yang tidak berjalan dengan baik. Maksudnya 
adalah mading sebagai tempat untuk 
menyalurkan bakat-bakat siswa dalam 
bersastra tidak dimanfaatkan sebaik 
mungkin, sehingga papan mading tersebut 
hanya sebagai pajangan semata. 
Harapan guru adalah pihak sekolah 
menyediakan fasilitas pendukung proses 
belajar mangajar, agar peserta didik lebih 
antusias dalam belajar sehingga berpengaruh 
pada pemahaman materi yang lebh baik dari 
sebelumnya. Namun, fakta yang yang terjadi 
di lapangan adalah fasilitas yang kurang 
mendukung menyebabkan sulitnya guru 
untuk menemukan metode, media, dan teknik 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Selain itu, guru 
berharap peserta didik dapat meningkatkan 
minat bacanya, agar pengetahuan dan 
wawasan peserta didik bertambah dan 
memudahkan peserta didik untuk menulis.  
Begitu juga dengan masalah 
perpustakaan, untuk memotivasi peserta 
didik agar tertarik dan semangat untuk 
belajar guru harus pandai dalam mengambil 
strategi. Proses pembelajaran tidak 
seharusnya dilakukan di dalam kelas saja 
melainkan bisa juga dilakukan di halaman 
sekolah ataupun di perpustakaan. Guru bisa 
memanfaatkan perpustakaan untuk 
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melakukan proses pembelajaran, sehingga 
peserta didik tidak bosan dan tertarik untuk 
mengikuti proses pembelajran sampai selesai. 
Peserta didik juga bisa merasakan suasan 
yang baru dan bisa mencari bahan dengan 
membaca buku-buku yang ada 
diperpustakaan yang sudah disediakan oleh 
pihak sekolah. 
Masalah-masalah yang dihadapi oleh 
peserta didik dan guru, tentunya harus 
diperhatikan oleh semua pihak yang bergelut 
di dunia pendidikan. Dibutukan komitmen 
dan kerja keras oleh guru untuk mampu 
menarik minta peserta didik dalam 
pembelajaran. Selain itu, pemerintah juga 
harus menyediakan fasilitas penunjang yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran. Guru 
yang berkompeten, peserta didik yang 
kreatif, dan fasilitas yang menunjang 
tentunya menjadi salah satu sarat majunya 
proses pembelajaran dan menciptakan 
generasi selanjutnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh 
melalui penelitian tindakan kelas 
disimpulkan bahwa Proses pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan delapan 
keterampilan dasar mengajar yang  yang 
dikuasai oleh guru. Semua keterampilan 
tersebut sudah dilaksanakan dengan baik oleh 
guru yang bersangkutan. Semua keterampilan 
dilakukan dengan berdasarkan teori yang 
sudah ada. Namun, ada beberapa 
keterampilan yang harus lebih diperhatikan 
dan diperbaiki oleh guru. Seperti  dalam 
keterampilan menjelaskan harus lebih 
diperhatikan oleh guru. Karena dalam 
keterampilan menjelaskan berkaitan langsung 
dengan pengetahuan yang didapat oleh 
peserta didik. Berdasarkan kegiatan penilaian 
hasil belajar yang telah dilakukan oleh guru 
sudah baik. Guru tidak melaksanakan 
penilaian sikap. Guru melakukan penilaian 
hasil pekerjaan pesreta didik. Penialain yang 
dilakukan oleh guru berdasarkan rubrik 
penilain yang telah dibuat oleh guru dalam 
rencana pelaksaan pembelajaran. Hasil yang 
diperoleh peseta didik melalui kerja 
kelompok mendapatkan nilai di atas KKM. 
Masalah itu timbul bukan hanya dari faktor 
internal (guru dan siswa) tapi juga dari faktor 
eksternal (media pemebelajaran dan bahan 
ajar). Pengembangan kurikulum juga bisa 
menjadi salah satu kendala pembelajaran 
bahasa Indonesia. Kedidaksiapan guru 
menggunakan kurikulum baru dalam 
pelaksanaan pembelajaran dapat menggangu 
proses belajar siswa. Penggunaan kurikulum 
lama juga terasa tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman seperti sekarang. 
Diharapkan problematika dan penyelesaian 
diatas dapat membantu mengatasi 
permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah terkait. 
 
Saran  
Berdasarkan analisis yang telah 
dipaparkan, berikut ini merupakan saran dari 
hasil analisis kegiatan tersebut. Guru harus 
memperhatikan aloka si waktu sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dibuat, sehingga peserta didik bisa 
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka. 
Guru bersama pihak sekolah bisa 
merencanakan media-media pembelajaran 
yang bisa digunakan dalam mengajar dengan 
menggunakan karakteristik pemilihan media 
yang baik. Peserta didik harus lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, agar interaksi 
antara siswa dengan guru atau siswa dengan 
siswa dapat terjalin dengan baik. 
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